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 Luas lahan sawah di DIY = 43.881 hektar

(interpretasi citra satelit 2009), 

 Hasil simulasi spasial memprediksi <40.000 

hektar sawah produktif yang tersisa tahun 2029 

(Partoyo, 2011). 

 Dalam kurun waktu <16 tahun dari sekarang, 

krisis kekurangan beras akan terjadi (Syamsiar, 

2013). 
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Masalah

 peningkatan produksi beras terkendala ketersediaan

lahan,

 kurang intensifnya pengembangan pertanian di lahan

kering, 

 program peningkatan produksi pangan berjalan parsial

dan ego sektoral

 karena tidak tersedianya basis data spasial yang terpadu

dan mudah diakses bersama.



Tujuan penelitian

 Membangun sistem informasi spasial sumberdaya

lahan yang menjadi rujukan bagi para pemangku

kepentingan dan masyarakat terkait ketahanan pangan.

 Menginventarisasi potensi lahan kering di DIY untuk

pengembangan padi gogo beras merah.
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BASIS DATA

 Spasial: peta administrasi desa, peta RBI, 

peta seri tanah, peta penggunaan lahan.

 Tabular: data seri tanah, data produksi, 

distribusi dan konsumsi pangan, kerawanan

pangan, demografi.

 Data primer: ground check data kualitas

tanah, wawancara. 



Analisis

 Analisis Kesesuaian Lahan untuk padi

gogo

 FAO Framework for Land Suitability

 Kriteria kesesuaian lahan (DEPTAN-RI) 

 Analisis usaha tani

 B/C ratio

 R/C ratio







HASIL PENELITIAN









Tanaman padi gogo

Inpari 24 

Lokasi : Semanu

Lokasi : Sentolo



PANEN

Lokasi : Semanu

Kesesuaian lahan : S3

Produksi : 6,4 ton GKP/ha



PANEN

Lokasi : Sentolo

Kesesuaian lahan : S2

Produksi : 8,4 ton GKP/ha



No Uraian Volume Satuan Harga satuan (Rp) Jumlah (Rp)

1 Sarana Produksi 1.815.000,-

Benih 10 kg 9.000,- 90.000,-

Pupuk Organik 2.000 kg 500,- 1.000.000,-

Pupuk kimia : Urea 200 Kg 1.800,- 360.000,-

SP 36 50 Kg 2.500,- 125.000,-

KCL 25 Kg 4.000,- 100.000,-

Pestisida 500 g 280,- 140.000,-

2 Tenaga kerja 7.480.000,-

Pengolahan tanah/ bajak 25 HKO 40.000,- 1.000.000,-

Pengolahan tanah/ garu 10 HKO 40.000,- 400.000,-

Pembibitan 3 HKO 40.000,- 120.000,-

Tanam 20 HKO 30.000,- 600.000,-

Pemeliharaan : Pengairan 4 HKO 40.000,- 160.000,-

Pemupukan 20 HKO 30.000,- 600.000,-

Penyiangan 20 HKO 30.000,- 600.000,-

Pengendalian hama / penykt 10 HKO 40.000,- 400.000,-

Panen: Perontokan,angkut, jemur 40 HKO 40.000,- 1.600.000,-

3 Sewa Lahan 1 Ha 2.000.000,-

4 Biaya Total 9.295.000,-

5 Pendapatan

Panen 5.000 Kg GKP

Panen gabah kering 4.300 Kg GKG 6.000,- 25.800.000,-

Panen menjadi beras 2.322 Kg Beras 12.000,- 27.864.000,-

Biaya giling 750.000,-

6 Pendapatan bersih

Dijual bentuk gabah kering 17.255.000,-

Dijual bentuk beras 19.319.000,-

B/C , dijual gabah kering giling 1.40

B/C, dijual bentuk beras 1.57

R/C, dijual gabah kering 2.02

R/C, dijual beras 2.26
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KESIMPULAN
 Lahan kering di DIY berpotensi untuk tanaman padi gogo dengan

klas kesesuaian S2 dan S3.

 Uji tanam padi gogo beras merah menggunakan varietas INPARI 24 

menunjukkan potensi hasil yang baik pada lokasi uji Semanu

Gunungkidul (8,4 ton GKP/ha) dan Sentolo Kulonprogo (6,4 ton 

GKP/ha).

 Analisis B/C Ratio menunjukkan usaha tani padi gogo beras merah di

lahan kering DIY layak untuk dikembangkan.  



SELESAI

Terimakasih


